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ABSTRAK

Pengelolaan persediaan merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan demi
kelangsungan usaha, tanpa persediaan maka usaha dapat terhambat. Pengadaan persediaan
diperlukan untuk memenuhi permintaan yang dapat berfluktuasi dari waktu ke waktu. Selain
permintaan, ada faktor lain yang perlu diperhatikan seperti umur pakai barang (deteriorasi),
biaya simpan, dan penanganan saat terjadi kekurangan persediaan. Pengadaan persediaan yang
terlalu banyak mengakibatkan biaya simpan yang perlu dikeluarkan semakin besar dan berisiko
jika barang yang disimpan memiliki umur pakai yang singkat (mudah rusak). Namun, apabila
persediaan yang disiapkan terlalu sedikit, konsumen akan menganggap persediaan yang ada
kurang baik dan mengakibatkan berkurangnya penjualan. Baik terlalu banyak maupun terlalu
sedikit, keduanya dapat menyebabkan hilangannya kesempatan untuk memperoleh keuntungan,
maka dari itu pengelolaan persediaan menjadi penting. Dalam skripsi ini dikembangkan dua
model matematika untuk persediaan barang dengan permintaan yang bergantung pada harga jual
dengan mempertimbangkan faktor deteriorasi dan biaya simpan yang bergantung pada waktu,
juga terjadi kekurangan persediaan yang akan diatasi dengan metode backorder. Model pertama
yang dipaparkan merupakan model matematika untuk persediaan barang dengan permintaan
konsumen bergantung pada harga jual yang berupa fungsi linear dan pada model kedua harga
jualnya merupakan fungsi eksponensial. Dari model matematika ini akan diperoleh harga jual
per unit barang dan waktu antar pemesanan yang menghasilkan jumlah barang yang dipesan
agar dapat memperoleh keuntungan yang maksimum. Dalam skripsi juga akan diberikan contoh
numerik dan analisis sensitivitas guna mengilustrasikan model. Dari hasil analisis sensitivitas
dapat disimpulkan bahwa nilai permintaan pokok dan harga beli per unit barang menjadi faktor
yang paling berpengaruh bagi kedua model persediaan karena keuntungan tentu akan meningkat
ketika permintaan bertambah dan ketika modal yang dikeluarkan berkurang.

Kata-kata kunci: Model Persediaan, Deteriorasi, Permintaan Bergantung pada Harga Jual,
Biaya Simpan, Kekurangan Persediaan, Backorder, Keuntungan





ABSTRACT

Inventory management is one of the important factors that need to be considered for business
continuity, without inventory, the business can be hampered. It is necessary to procure supplies
to meet demand which can fluctuate from time to time. Apart from demand, other factors need
to be considered, such as the shelf life of goods (deterioration), storage costs, and handling when
there is a shortage of inventory. Procurement of too many supplies results in greater storage
costs and risk if the items stored have a short life (easily damaged). However, if the inventory
that is prepared is too little, consumers will think that the existing inventory is not good enough
and will cause reduced sales. Either too much or too little, both of which can cause the loss of
profit opportunities, therefore inventory management becomes important. In this thesis, two
mathematical models for supply of goods with demand that depend on the selling price are
developed by considering time-dependent deterioration factors and storage costs, as well as a
shortage of inventory which will be overcome by the backorder method. The first model presented
is a mathematical model for inventory with the customer demand depending on the selling price
which is a linear function and in the second model, the selling price is an exponential function.
From this mathematical model, it will be obtained the selling price per unit of goods and the
time between orders which results in the number of items ordered to obtain maximum profit. In
this thesis, numerical examples and sensitivity analysis will also be given to illustrate the model.
From the results of the sensitivity analysis, it can be concluded that the value of basic demand
and the purchase price per unit of goods are the most influential factors for the two inventory
models because profits will certainly increase when demand increases and when the total cost
decreases.

Keywords: Inventory Model, Deterioration, Price Dependent Demand, Holding Cost, Shortage,
Backorder, Profit
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pengelolaan persediaan menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan perusahaan demi kelang-
sungan usahanya. Pengelolaan persediaan sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti perilaku
konsumen, faktor deteriorasi, biaya simpan yang perlu dibayarkan, dan strategi untuk mengata-
si permintaan yang masuk saat terjadi kekurangan persediaan. Jika persediaan yang disiapkan
perusahaan terlalu banyak maka akan semakin besar pula modal yang perlu dikeluarkan, yang
sebenarnya dapat digunakan untuk keperluan lain. Jika persediaan yang disiapkan terlalu sedikit
maka konsumen akan menilai persediaan yang ada kurang baik dan berakibat pada berkurangnya
penjualan. Memperoleh keuntungan tentu menjadi salah satu tujuan perusahaan, keuntungan
yang maksimum dapat diperoleh dengan menentukan suatu model matematika untuk pengelolaan
persediaan yang sesuai dengan keadaan pasar. Model matematika yang dibentuk diharapkan
dapat membantu perusahaan menentukan banyaknya persediaan yang perlu disiapkan agar dapat
memenuhi permintaan yang masuk dan memperoleh keuntungan maksimum.

Pengadaan persediaan pada dasarnya bertujuan untuk memenuhi permintaan yang masuk.
Permintaan tersebut pada kenyataannya tidak selalu konstan melainkan dapat berfluktuasi dari
waktu ke waktu. Teori permintaan mengatakan bahwa semakin rendah harga suatu barang maka
permintaannya akan semakin tinggi dan berlaku sebaliknya, sehingga dapat dikatakan bahwa harga
jual menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan. Berangkat dari pernyataan tersebut,
perusahaan perlu menetapkan harga jual yang dapat sejalan dengan permintaan yang masuk. Model
matematika yang dibentuk akan membantu perusahaan untuk menetapkan harga jual yang perlu
dipasang guna memperoleh keuntungan yang maksimum.

Persediaan yang disiapkan perlu memperhatikan faktor lain seperti, umur pakai barang atau
faktor deteriorasi. Deteriorasi merupakan proses menurunnya kualitas suatu barang. Barang-barang
yang dapat mengalami deteriorasi dalam kehidupan sehari-hari contohnya sayur, buah, dan bahan
kimia seperti obat-obatan. Faktor deteriorasi sendiri pada kenyataannya tidak selalu konstan tetapi
dapat bergantung pada waktu, dalam artian semakin lama persediaan itu disimpan maka semakin
menurun juga kualitasnya. Jika persediaan yang disimpan perusahaan dapat mengalami deteriorasi
maka tidak disarankan untuk menyimpan persediaan dalam jumlah besar karena dapat berpotensi
pada pembengkakan pada biaya beli juga biaya simpan.

Pengelolaan persediaan juga berkaitan dengan biaya simpan seperti yang telah disinggung
sebelumnya. Jika persediaan yang disimpan semakin banyak maka biaya simpan yang perlu
dikeluarkan juga semakin besar, ditambah lagi barang yang disimpan dapat mengalami deteriorasi.
Biaya simpan juga tidak selalu konstan, dalam kenyataannya biaya simpan dapat bertambah seiring
berjalannya waktu. Biaya yang dapat digunakan untuk hal lain jadi terpakai untuk membayar
biaya simpan dan biaya beli yang tidak optimum, oleh karena model matematika untuk mengelola
persediaan diperlukan.

Sebelumnya Tersine[8] telah membuat suatu model persediaan sederhana yang kemudian terus
dikembangkan dengan menambahkan faktor-faktor lain agar model menjadi lebih realistis. Abad[1]
dan Gupta[4] menambahkan faktor deteriorasi ke dalam model sederhana tersebut, mengingat setiap
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2 Bab 1. Pendahuluan

barang pasti suatu saat akan rusak atau berkurang kualitasnya. Faktor lain yang ditambahkan
adalah biaya simpan yang seiring berjalannya waktu dapat mengalami kenaikan seperti yang ditulis
oleh Weiss[8]. Sementara Liuxin[5] dan Sana[7] menampilkan model persediaan dengan permintaan
yang tidak konstan. Whittin[11] telah memaparkan pentingnya hubungan model persediaan dengan
teori ekonomi atau dalam hal ini adalah hubungan antara harga jual dan besarnya permintaan
konsumen. Ajanta[6], Yang[12], dan Chang[3] telah memaparkan model-model persediaan dengan
permintaan yang bergantung pada harga jual dengan mengingat salah satu tujuan perusahaan
adalah memperoleh keuntungan.

Setelah mempertimbangkan faktor-faktor yang telah disebutkan dan dari model-model yang telah
dibuat sebelumnya, maka dalam skripsi ini akan dibentuk model matematika untuk pengelolaan
persediaan dengan mempertimbangkan permintaan konsumen yang bergantung pada harga jual
yang didefinisikan sebagai fungsi linear dan eksponensial. Fungsi harga jual yang merupakan fungsi
eksponensial ditambahkan agar model semakin dekat dengan keadaan pasar. Berdasarkan [6],
faktor lain yang dipertimbangkan adalah terdapat deteriorasi dan biaya simpan yang bergantung
pada waktu, serta penggunaan metode backorder sebagai strategi untuk memenuhi permintaan
yang masuk selama terjadi kekurangan persediaan. Model matematika yang dikembangkan dalam
skripsi ini akan menghasilkan harga jual per unit barang dan waktu antar pemesanan yang dapat
menentukan jumlah barang yang perlu dibeli guna memperoleh keuntungan yang maksimum.

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat diperoleh beberapa rumusan
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini :

1. Bagaimana model matematika untuk persediaan barang dengan permintaan yang bergantung
pada harga jual?

2. Bagaimana menentukan waktu antar pemesanan dan harga jual per unit barang untuk
memperoleh keuntungan yang maksimum?

3. Berapa jumlah barang yang harus dipesan oleh perusahaan?
4. Bagaimana pengaruh dari perubahan parameter yang ada terhadap variabel keputusan dalam

model matematika tersebut?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui model matematika untuk persediaan barang dengan permintaan yang bergantung
pada harga jual.

2. Mengetahui waktu antar pemesanan dan harga jual per unit barang yang dapat menghasilkan
keuntungan maksimum.

3. Mengetahui jumlah barang yang perlu dipesan oleh perusahaan.
4. Mengetahui sensitivitas dari perubahan pada parameter-parameter yang digunakan terhadap

variabel keputusan dalam model matematika.

1.4 Sistematika Pembahasan
Pembahasan pada skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab 1: Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, dan sistematika
pembahasan.



1.4. Sistematika Pembahasan 3

Bab 2: Landasan Teori
Bab ini berisi dasar teori yang akan digunakan dalam pengembangan model seperti model EOQ
sederhana dengan backorder dan persamaan diferensial orde 1 yang akan digunakan untuk mempe-
roleh solusi optimum pada Bab 3.

Bab 3: Pengembangan Model Persediaan untuk Barang Berdeteriorasi dengan Per-
mintaan Bergantung pada Harga Jual
Bab ini berisi penjabaran dari pengembangan model matematika untuk persediaan barang dengan
permintaan yang bergantung pada harga jual. Terdapat dua model persediaan dengan permintaan
bergantung pada harga jual yang akan dipaparkan. Pada model pertama, harga jual yang ditetapkan
merupakan fungsi linear dan pada model kedua, harga jual yang ditetapkan merupakan fungsi
eksponensial. Dari kedua model tersebut akan dicari waktu antar pemesanan dan harga jual per
unit barang sehingga diperoleh keuntungan yang maksimum. Contoh numerik diberikan untuk
kedua model guna mengilustrasikan model yang telah dijabarkan.

Bab 4: Analisis Sensitivitas
Bab ini memberikan penjabaran dari analisis sensitivitas pada kedua model yang telah dipaparkan
pada Bab 3. Analisis sensitivitas dilakukan dengan mengubah delapan parameter dalam model,
yaitu permintaan pokok, biaya beli per unit barang, biaya pesan per sekali pesan, biaya simpan
pokok, biaya backorder per unit barang, tingkat waktu persediaan habis terhadap waktu antar
pemesanan, tingkat biaya simpan bergantung pada waktu, dan tingkat deteriorasi. Analisis sensiti-
vitas dilakukan guna melihat parameter mana yang paling mempengaruhi model.

Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dari skripsi dan saran untuk pengembangan lebih lanjut.






